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ABSTRAK 

SRININDI A. POLIYAMA. 2016. Fashion Sebagai Pencitraan Diri Dan 

Identitas Budaya (Analisis Semiotika Dalam Film The Devil Wears Prada). 

Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Zulaeha Laisa, Pembimbing II, Sumarjo. 

The Devil Wears Prada adalah salah satu film yang menggambarkan fenomena 

fashion sebagai suatu pencitraan diri dan identitas budaya yang digunakan sebagai 

objek penelitian. Di era modern ini perkembangan fashion sudah tidak dapat 

diragukan lagi. Fashion sebagai suatu fenomena, pada umumnya 

mengkomunikasikan identitas diri dan menggambarkan identitas budaya 

seseorang dengan menggunakan medium fashion adalah hal umum yang 

dilakukan oleh banyak orang untuk membentuk citra diri. Fashion dapat 

mencerminkan kepribadian seseorang hanya dengan kata lain orang dapat 

berekspresi melalui fashion yang ia kenakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui (1) Bagaimana sistem tanda dikemas dalam film The Devil Wears 

Prada untuk menggambarkan fashion sebagai pencitraan diri dan identitas budaya 

(2) Bagaimana sistem tanda dikemas dalam film The Devil Wears Prada dalam 

menggambarkan perubahan gaya hidup Andrea Sach. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis 

semiotika, dimana penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi tanda dan 

makna berupa teks/dialog, simbol dan visual yang menunjukkan tanda-tanda 

mengenai fashion sebagai pencitraan diri dan identitas budaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam film The Devil Wears Prada telah ditemukan adanya 

tanda yang mendukung adanya fashion sebagai pencitraan diri dan identitas 

budaya yang coba ditunjukkan oleh Andrea Sach dan aktor lainnya. 

Kesimpulannya melalui hasil analisa  tanda-tanda yang muncul dalam film The 

Devil Wears Prada telah membangun opini fashion sebagai hal yang negatif yang 

membuat orang mengira bahwa citra diri dan identitas budaya seseorang dapat 

dibentuk dan dinilai melalui apa yang dikenakan seseorang. 

Kata Kunci : Fashion, Pencitraan, Identitas Budaya 
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